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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran stres kerja terhadap 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa bekerja. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif 
prediktif. Sampel penelitian berjumlah 111 mahasiswa bekerja 
melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan 
adalah skala kesejahteraan psikologis berdasarkan teori Ryff (1989). 
serta skala stres kerja berdasarkan Parker & DeCotiis (1983). 
Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Kolmogorov 
Smirnov, uji linieritas, setelah memenuhi prasyarat dilakukan uji 
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan adanya stres kerja berperan 
negatif dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis pada 
mahasiswa yang bekerja (β = -0,225; p = 0,017). Nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 0,051 menunjukkan bahwa kedua variabel 
memiliki keterkaitan sebesar 5,1%. Temuan ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami mahasiswa bekerja, 
maka kecenderungan tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki 
akan semakin rendah. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pola ini semakin umum, terutama pada kalangan pekerja muda yang kembali 
ke bangku kuliah demi memperoleh peluang karier yang lebih baik (Ulum, 2025). Kondisi tersebut 
juga terlihat dari meningkatnya penyelenggaraan program kelas karyawan dan kelas fleksibel di 
berbagai perguruan tinggi sebagai bentuk penyesuaian terhadap kebutuhan mahasiswa yang 

telah bekerja. 

Menurut data BPS tahun 2019, jumlah partisipasi masyarakat di perguruan tinggi Indonesia 
adalah sebesar 8,68%, di mana sebanyak 42,7% mahasiswa adalah mahasiswa kelas karyawan. 
Di Amerika, survei yang dilakukan oleh American Council on Education pada tahun 2019 
menunjukkan bahwa sekitar 49% karyawan mengambil program pendidikan tinggi, baik program 
sarjana maupun pascasarjana, sambil tetap bekerja (Delia, 2020). Beberapa Universitas bahkan 
melaporkan lonjakan peminat hingga 20 – 30% setiap tahunnya untuk program kelas karyawan 
(Ulum, 2025). 

Secara ideal, individu yang bekerja sekaligus menempuh pendidikan tinggi diharapkan 
mampu menjalankan peran akademik dan profesional secara seimbang sebagai bagian dari 
pengembangan diri dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Penelitian sebelumnya dari 
Loliyani et al (2025) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling 
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penting dalam menunjang pengembangan karir seseorang dan bekerja sambil kuliah juga 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan transferable 
yang sangat dihargai di dunia kerja (Batubara et al., 2025). Dengan adanya dukungan tersebut, 
individu diharapkan mampu meningkatkan kapasitas akademik dan profesional secara optimal 
tanpa mengalami hambatan yang berarti dalam menjalankan kedua peran tersebut. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa menjalani peran ganda sebagai pekerja 
sekaligus mahasiswa bukanlah hal yang mudah. Tekanan tersebut sering kali memunculkan 
kelelahan fisik dan mental, konflik peran, keterbatasan waktu istirahat, hingga penurunan 
performa kerja maupun akademik. Penelitian Hidayati & Basyari (2025) tuntutan beban 
pekerjaan saat bekerja dan berbagai tugas kuliah di kampus sering kali menjadikan mereka stres 
dan terganggu secara mental sehingga hasil kinerjanya di perusahaan dan hasil prestasi 
belajarnya pun tidak bisa maksimal.  

Mahasiswa pekerja bukan hanya dituntut menjalankan kewajiban akademis sebagai 
mahasiswa, tetapi juga memiliki tanggung jawab yang sama beratnya dalam dunia kerja. Adanya 
peran ganda pada mahasiswa pekerja, yaitu kuliah sekaligus bekerja, dilakukan untuk 
memperoleh kepuasan hidup (Rosmika et al., 2025). Kondisi ini sering kali menimbulkan 
tantangan dalam menyeimbangkan tuntutan akademik dan profesional, yang dapat 
memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. Mahasiswa dengan peran ganda sering 
mengalami kesulitan membagi waktu antara kuliah dan peran lain sehingga dapat 
mengakibatkan stres, penurunan prestasi akademik, hingga berisiko dropout (Saputri et al., 
2025).  Stres yang dialami mahasiswa terjadi akibat adanya tekanan dari lingkungan berupa 
tuntutan kuliah dan bekerja yang akhirnya memunculkan stres pada mahasiswa sehingga dapat 
mengganggu keseimbangan psikologis individu dalam bekerja dan menjalankan tugas 
perkuliahan (Rahmah & Khoirunnisa, 2023) 

Tekanan yang dialami oleh mahasiswa tidak hanya berdampak pada performa akademik 
maupun pekerjaan, tetapi juga dapat memengaruhi kemampuan individu dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari, menghadapi tuntutan lingkungan, serta menjaga kondisi psikologisnya 
secara adaptif. Tekanan yang berlangsung secara terus-menerus tersebut dapat memengaruhi 
kemampuan individu dalam menjalani kehidupan secara seimbang dan optimal. Kemampuan 
individu untuk menerima diri, membangun hubungan positif dengan orang lain, memiliki tujuan 
hidup, serta mampu mengembangkan diri berkaitan dengan konsep kesejahteraan psikologis. 

Kesejahteraan psikologis didefinisikan oleh Ryff (1989) sebagai kondisi ketika individu 
mampu menerima dirinya secara positif, memiliki hubungan interpersonal yang hangat, mampu 
mengelola lingkungannya, mandiri dalam menentukan keputusan hidup, memiliki tujuan yang 
jelas dalam hidup, serta berupaya mengembangkan potensi diri secara optimal. Berdasarkan 
pengertian di atas kesejahteraan psikologis adalah di mana individu mampu menerima dirinya 
secara positif disaat adanya permasalahan dalam kehidupannya. Huppert (2009) menegaskan 
bahwa kesejahteraan psikologis tidak berarti individu selalu merasa bahagia, tetapi mampu 
mengelola pengalaman negatif seperti kehilangan, kegagalan, dan kekecewaan secara adaptif. 

Kesejahteraan psikologis adalah faktor penting yang harus dimiliki karyawan dan 
kesejahteraan psikologis perlu diperhatikan oleh perusahaan sebagai strategi penting untuk 
menciptakan kinerja organisasi yang unggul dan berkelanjutan sehingga perusahaan tetap 
unggul meskipun persaingan perusahaan di masa sekarang semakin ketat (Sati & Izzati, 2025). 
Tuntutan pekerjaan (job demands) biasanya mencakup berbagai aspek pekerjaan yang 
menuntut upaya fisik, mental, maupun emosional secara terus-menerus, yang pada akhirnya 

menimbulkan beban psikologis maupun fisiologis bagi karyawan (Rinaya & Rendy, 2025) 

Ketidakseimbangan antara kebutuhan pekerjaan dan kemampuan yang tersedia (tekanan 
kerja) membuat pengaruh negatif dan ketidakpuasan hidup lebih dirasakan dampaknya, 
sehingga stres kerja menurunkan kesejahteraan psikologis (Sari, 2022). Stres berdampak besar 
pada tingkat kesejahteraan yang dimiliki oleh individu (Leonardi & Astuti, 2023) 

Parker & DeCotiis (1983) stres kerja adalah kondisi emosional yang tidak diinginkan yang 
muncul ketika seseorang terpaksa menyimpang dari fungsi normal atau keinginan di tempat kerja 
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karena tuntutan, kendala, atau situasi yang dapat memiliki dampak psikologis atau fisiologis yang 
tidak berfungsi dengan baik bagi individu. Stres kerja muncul ketika tuntutan pekerjaan dirasakan 
melebihi kemampuan individu dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya, baik berupa 
waktu, energi, keterampilan, maupun dukungan sosial. Kondisi ini berdampak pada aspek 
emosional, kognitif, dan perilaku individu. Berdasarkan teori tersebut stres kerja adalah kondisi 
ketika individu menghadapi tuntutan seperti pekerjaan yang ditandai dengan emosi yang tidak 
stabil, perasaan tidak tenang, cemas, gugup dan tekanan darah meningkat.  

Stres kerja yang berkepanjangan dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti 
kecemasan, kelelahan, penurunan konsentrasi, serta ketidakpuasan kerja yang pada akhirnya 
menurunkan kesejahteraan psikologis individu (Asih et al., 2018; Hanoum et al., 2024). Dalam 
konteks karyawan yang bekerja sambil kuliah, tekanan ini menjadi lebih kompleks karena 
individu harus menavigasi tuntutan pekerjaan sekaligus kewajiban akademik. Ketika target kerja 
yang tinggi bertemu dengan tenggat tugas kuliah yang menumpuk, kapasitas psikologis individu 

dapat tertekan secara signifikan. 

Hasil penelitian stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kesejahteraan 
psikologis, di mana semakin tinggi stres kerja maka semakin rendah tingkat kesejahteraan 
psikologis individu (Laksono et al., 2023; Sari, 2022; Syakina et al., 2022). Penelitian Yan & 
Praningrum (2025) menunjukkan bahwa stres kerja yang bersumber dari tekanan organisasi, 
ketidakpastian sistem kerja, serta tuntutan lingkungan yang berubah cepat dapat menyebabkan 
gangguan keseimbangan emosi dan penurunan kemampuan refleksi diri (Yan & Praningrum, 
2025). 

Penelitian yang secara spesifik mengkaji peran stres kerja terhadap kesejahteraan 
psikologis pada karyawan yang bekerja sambil kuliah masih relatif terbatas. Padahal, kelompok 
ini memiliki karakteristik tuntutan yang berbeda karena harus menjalani peran akademik dan 
profesional secara bersamaan. Kondisi tersebut menjadikan karyawan yang bekerja sambil 
kuliah rentan menghadapi tekanan yang lebih kompleks, seperti konflik peran, keterbatasan 
waktu, serta tingginya tuntutan pekerjaan dan akademik yang berlangsung secara simultan. Oleh 
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai peran stres kerja terhadap kesejahteraan psikologis pada karyawan yang bekerja 
sambil kuliah. Dengan demikian, peneliti memandang penting untuk mengangkat tema penelitian 
yang berjudul peran stres kerja terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa bekerja. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain non-eksperimental. Desain 
ini dipilih karena peneliti tidak memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel 
penelitian, melainkan mengumpulkan data untuk menganalisis hubungan prediktif antara 
variabel sebagaimana terjadi pada responden. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian 
asosiatif prediktif, karena penelitian ini bertujuan menguji kontribusi stres kerja dalam 

memprediksi kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang bekerja.  

Sampel mengacu pada G*Power sebanyak 111 responden pada mahasiswa yang bekerja, 
dengan teknik teknik non-probability sampling, khususnya purposive sampling dengan 
karakteristik yaitu mahasiswa aktif program Diploma (D3/D4), Sarjana (S1), Pascasarjana 

(S2/S3), sedang bekerja sambal menjalani perkulihan dan telah bekerja minimal 3 bulan.  

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner secara online dengan skala psikologi. 
Instrumen pneleitian ini disusun berdasarkan Ryff (1989) (Ryff, 1989). Penggunaan instrumen 
ini juga mengacu pada penelitian adaptasi dan validasi konstruk versi Indonesia oleh (Ariani, 
2024). Instrumen Stres kerja disusun berdasarkan skala Job Stress Survey (JSS) yang 
dikembangkan oleh Parker & DeCotiis (1983) dan mengacu pada instrumen adaptasi versi 
Indonesia (Parker & Decotiis, 1983).  Analisis data menggunakan uji validitas, dimana validitas 
isi (Aiken’s V) dan analisis item corrected item total correlation dan uji reliabilitas. Uji Asumsi 
terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas dan uji hipotesis.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptif  

Tabel 1. Statistik Deskriptif Subjek  

Deskriptif Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 56 50,5% 

Perempuan 55 49,5% 

Usia 

< 25 tahun 92 82,9% 

25 – 35 tahun 18 16,2% 

36 – 45 tahun 1 0,9% 

Pendidikan 
Terakhir 

SMA 103 92,8% 

Diploma 1 0,9% 

S1 7 6,3% 

Domisili 

Jabodetabel 101 91% 

Pulau Jawa (Luar 
Jabodetabek) 

8 7,2% 

Luar pulau jawa 2 1,8% 

Berdasarkan tabel diatas, pada jenis kelamin mayoritas berjenis kelamin laki-laki sebanyak 
56 mahasiswa dengan persentase 50,5%, pada usia mayoritas berusia < 25 tahun sebanyak 92 
mahasiswa dengan persentase 82,9%, pada pendidikan terakhir mayoritas SMA sebanyak 103 
dengan persentase 92,8%, dan domisili mayoritas wilayah Jabodetabek sebanyak 101 dengan 

persentase 91%.  

Uji Validitas  

Pada penelitian ini uji validitas yang dilakukan melalui metode Aiken’s V terlebih dahulu 
dengan 5 penilai. Berdasarkan hasil uji validitas isi menggunakan koefisien Aiken's V terhadap 
18 aitem pada skala Kesejahteraan Psikologis, diperoleh 16 aitem dengan nilai V ≥ 0,80 yang 
memenuhi kriteria signifikansi berdasarkan tabel Aiken (1985), serta 2 aitem dengan nilai V < 
0,80 yang belum memenuhi kriteria tersebut.  

Berdasarkan hasil uji validitas isi menggunakan koefisien Aiken's V terhadap 13 aitem pada 
skala Stres Kerja, diperoleh 12 aitem dengan nilai V ≥ 0,80 yang memenuhi kriteria signifikansi 
berdasarkan tabel Aiken (1985), serta 1 aitem dengan nilai V < 0,80 yang belum memenuhi 
kriteria tersebut. Dalam hal ini aitem yang belum memenuhi kriteria tidak di eleminasi atau 
direvisi, namun akan diujikan kembali melalui Corrected Item Total Correlation.  

Analisis Item Corrected Item-Total Correlation 

Tabel 2. Item yang Gugur  

Variabel Nomor Item 
Nilai Corrected Item 

Total Correlation 

Kesejahteraan 
Psikologis 

Y2 0,297 < 0,30 

Y4 0,120 < 0,30 

Y6 0,224 < 0,30 
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Variabel Nomor Item 
Nilai Corrected Item 

Total Correlation 

Y7 0,196 < 0,30 

Stres Kerja X8 - 0,372 < 0,30 

Berdasarkan tabel diatas nilai-nilai tersebut tidak valid dan di eleminasi karena memiliki 
nilai rentang tidak sesuai dengan ketentuan nilai Corrected Item Total Correlation yaitu < 0,30. 
Pada variabel kesejahteraan psikologis memiliki rentang rentang nilai Corrected Item Total 
Correlation pada item yang valid berada antara 0.348 hingga 0.674 dan pada skala stres kerja 
memiliki rentang rentang nilai Corrected Item Total Correlation pada item yang valid berada 
antara 0.581 hingga 0.758 

Uji Reliabilitas  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, skala kesejahteraan psikologis memperoleh nilai (α) = 
0.872 setelah dilakukan eliminasi terhadap 4 item yang tidak valid, sehingga skala tersebut 
dinyatakan reliabel pada tingkatan baik. Selanjutnya, pada skala stres kerja diperoleh (α) = 
0.919, setelah dilakukan eleminasi terhadap 1 item nilai tersebut menunjukkan bahwa skala stres 

kerja memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan konsistensi internal yang tinggi. 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang 
lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa residual model regresi 
berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas pada analisis regresi linear sederhana telah 
terpenuhi. Dengan demikian, model regresi memenuhi salah satu asumsi dasar untuk dilakukan 
pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana. 

Uji Linieritas  

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Kesejahteraan 
Psikologis * 
Stres Kerja 

Between 
Groups 

(Combined) 2107.742 31 67.992 1.048 .421 

Linearity 95.575 1 95.575 1.473 .229 

Deviation from 
Linearity 

2012.167 30 67.072 1.034 .439 

Within Groups 5126.150 79 64.888   

Total 7233.892 110    

Berdasarkan Berdasarkan nilai Deviation from Linearity sebesar 0,439 (p > 0,05), dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara stres kerja dan kesejahteraan psikologis bersifat linier.  
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Uji Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Uji Anova  

 

Berdasarkan hasil uji ANOVA diperoleh nilai F = 5,838 dengan nilai signifikansi 0,017 (p < 
0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan, sehingga 
model layak digunakan untuk memprediksi kesejahteraan psikologis berdasarkan stres kerja.  

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 59.859 1.752  34.171 .000 

Stres Kerja -.093 .039 -.225 -2.416 .017 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, berkaitan persamaan regresi Y = 59, 859 – 
0,093X, dari hasil tersebut menjelaskan bahwa setiap kenaikan 1 poin stres kerja menurunkan 
skor kesejahteraan psikologis sebesar 0,093 poin dan pada besarnya nilai signifikansi sebesar 
0,017, lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 (p < 0,05). Selain itu, koefisien regresi variabel 
stres kerja bernilai negatif (B = -0,093; β = -0,225). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 

alternatif (H₁) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa stres kerja berperan negatif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang bekerja. Artinya, semakin 
tinggi tingkat stres kerja yang dialami mahasiswa bekerja, semakin rendah tingkat kesejahteraan 

psikologis yang dimilikinya.  

Tabel 7.1 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .225a .051 .042 4.046 

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,225, yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara stres kerja dan kesejahteraan psikologis berada pada 
kategori lemah. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,051 menunjukkan bahwa stres 
kerja mampu menjelaskan sebesar 5,1% variasi kesejahteraan psikologis, sedangkan 94,9% 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 95.575 1 95.575 5.838 .017b 

Residual 1784.579 109 16.372   

Total 1880.154 110    

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 

b. Predictors: (Constant), Stres Kerja 
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sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil temuan 
ini menunjukkan bahwa stres kerja bukan prediktor utama kesejahteraan psikologis mahasiswa 
bekerja, tetapi juga oleh berbagai faktor lain yang turut berperan. Beberapa faktor yang 
berpotensi memengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa bekerja antara lain dukungan 
sosial, work study balance, coping stres, resiliensi dan self efficacy. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,042 menunjukkan bahwa setelah dilakukan 
penyesuaian terhadap jumlah prediktor dan ukuran sampel, model regresi mampu menjelaskan 
sekitar 4,2% variasi kesejahteraan psikologis. Hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi stres 
kerja terhadap kesejahteraan psikologis tergolong kecil, meskipun secara statistik signifikan.  

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran stres kerja terhadap kesejahteraan psikologis 
pada mahasiswa yang bekerja. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa 
hipotesis diterima, yaitu dengan nilai signifikansi p = 0,017 di bawah nilai kriteria signifikansi 0,05. 
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami mahasiswa 
bekerja, maka kecenderungan tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki akan semakin 
rendah. 

Meskipun demikian, hasil analisis juga menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,051, yang berarti stres kerja hanya mampu menjelaskan 5,1% variasi kesejahteraan 
psikologis, sedangkan 94,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Temuan tersebut menunjukkan bahwa walaupun stres kerja merupakan prediktor 
yang signifikan secara statistik, kontribusinya terhadap kesejahteraan psikologis relatif kecil 
Adapun faktor lain yang lebih dominan seperti dukungan sosial, resiliensi, self efficacy, work 
study balance dan strategi coping. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja 
yang dialami oleh mahasiswa yang bekerja, maka kesejahteraan psikologis mereka cenderung 
mengalami penurunan.  

Kondisi banyak mahasiswa bekerja menghadapi tantangan dalam mengatur diri, 
merencanakan masa depan, serta menyesuaikan diri dengan tekanan akademik maupun 
pekerjaan. Akibatnya, mereka lebih rentan mengalami stres, kecemasan, dan ketidakpuasan 
yang berimplikasi pada rendahnya kesejahteraan psikologis (Octaviani et al., 2025)  

Kesejahteraan psikologis yang tinggi dapat dimiliki oleh mahasiswa yang kuliah sambil 
bekerja ketika mereka memiliki keenam dimensi dari kesejahteraan psikologis, sehingga dapat 
mencapai keadaan yang optimal dalam kehidupannnya. Keterlibatan mahasiswa dalam 
pekerjaan dapat memberikan emosi positif, meningkatkan rasa keterikatan, dan membantu 

dalam menjaga serta meningkatkan kesejahteraan psikologis (Halim, 2025). 

Ryff (2014) juga menegaskan bahwa mahasiswa dapat diberi pernyataan mempunyai 
mempunyai kesejahteraan psikologis jikalau mereka menunjukkan penilaian positif terhadap diri 
sendiri serta rasa percaya diri, sanggup memutuskan tindakan secara mandiri serta mengatasi 
tekanan maupun permasalahan sosial, menguasai lingkungannya, memelihara hubungan baik 
dengan sesama, mempunyai tujuan serta makna hidup, dan ditemukan pertumbuhan diri (Ryff, 
2014). 

Temuan penelitian ini juga mendukung teori Parker & DeCotiis (1983) yang menjelaskan 
bahwa stres kerja merupakan kondisi emosional yang muncul akibat tuntutan pekerjaan yang 
melebihi kemampuan individu dalam mengelolanya. Pada mahasiswa yang bekerja, tekanan 
waktu (time stress) dan kecemasan (anxiety) tidak hanya berasal dari pekerjaan, tetapi juga 
diperkuat oleh tuntutan akademik yang harus dijalankan secara bersamaan. Akumulasi kedua 
tuntutan tersebut dapat mengurangi kemampuan individu dalam mengelola lingkungan, 
mempertahankan hubungan interpersonal yang positif, serta mengembangkan dirinya secara 
optimal sebagai bagian dari kesejahteraan psikologis.  

Mahasiswa dengan peran ganda sering mengalami kesulitan membagi waktu antara kuliah 
dan peran lain sehingga dapat mengakibatkan stres, penurunan prestasi akademik, hingga 
berisiko dropout (Saputri et al., 2025).  Stres yang dialami mahasiswa terjadi akibat adanya 
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tekanan dari lingkungan berupa tuntutan kuliah dan bekerja yang akhirnya memunculkan stres 
pada mahasiswa sehingga dapat mengganggu keseimbangan psikologis individu dalam bekerja 
dan menjalankan tugas perkuliahan (Rahmah & Khoirunnisa, 2023) 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Sari (2022), Laksono et al (2023), dan 
Syakina et al (2022) yang menemukan bahwa stres kerja berhubungan negatif dengan 
kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami individu, semakin 
rendah tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Dengan demikian, penelitian ini 
memperkuat temuan-temuan sebelumnya bahwa stres kerja merupakan salah satu faktor yang 
berkaitan dengan kesejahteraan psikologis pada individu yang menjalankan aktivitas pekerjaan 

(Laksono et al., 2023; Sari, 2022; Syakina et al., 2022). 

Namun demikian, rendahnya nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa kesejahteraan psikologis mahasiswa bekerja tidak hanya ditentukan oleh stres kerja. 
Berbagai penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis juga dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain, seperti dukungan sosial, kepribadian, strategi coping, resiliensi, 
keseimbangan kehidupan kerja dan akademik (work-study balance), self-efficacy, optimisme, 
serta karakteristik lingkungan kerja dan lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, meskipun stres 
kerja berperan dalam menjelaskan kesejahteraan psikologis, kontribusinya relatif kecil 

dibandingkan dengan faktor-faktor lain tersebut. 

Temuan ini memiliki implikasi praktis bahwa upaya meningkatkan kesejahteraan psikologis 
mahasiswa yang bekerja tidak cukup hanya dilakukan melalui pengelolaan stres kerja. 
Perguruan tinggi dan organisasi tempat mahasiswa bekerja juga perlu memberikan dukungan 
yang lebih komprehensif, seperti fleksibilitas waktu, pengelolaan beban kerja, penyediaan 
layanan konseling, serta pengembangan kemampuan coping dan resiliensi. Pendekatan yang 
bersifat multidimensional diharapkan mampu membantu mahasiswa bekerja dalam 
mempertahankan kesejahteraan psikologis di tengah tuntutan akademik dan pekerjaan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja merupakan salah 
satu faktor yang berperan terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa yang bekerja. Akan 
tetapi, karena kontribusinya hanya sebesar 5,1%, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengembangkan model yang melibatkan variabel-variabel lain yang secara teoritis memiliki 
pengaruh lebih besar terhadap kesejahteraan psikologis sehingga diperoleh pemahaman yang 
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis pada 
mahasiswa yang bekerja. 

Berdasarkan hasil kategori pada variabel stres kerja berada pada kategori sedang sebesar 
91%. Hasil ini sebagian besar menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja mampu beradaptasi 
terhadap tuntutan peran ganda, yaitu sebagai pekerja dan mahasiswa, termasuk menyelesaikan 
tugas, memenuhi tujuan pekerjaan, dan mengelola waktu. Didasarkan pada pendapat Purwanto 
(2013), mahasiswa yang bekerja cenderung lebih lelah dibandingkan mahasiswa yang tidak 

bekerja karena beban kerja dan aktivitas kuliah (Purwanto, 2013). 

Pada kesejahteraan psikologis pada kategori sedang sebesar 88%. Mahasiswa yang 
bekerja memiliki kesejahteraan psikologis dengan kategori sedang sanggup memelihara 
hubungan positif dengan individu lainnya, percaya dengan kemampuan yang dimiliknya, 
sanggup mengembangkan potensi dirinya, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
telah memiliki rencana untuk masa depan serta mampu mengembangkan potensi yang dipunyai 
(Rosmika et al., 2025)  

Data usia mayoritas mahasiswa yang bekerja berada pada usia < 25 tahun (82,9%). 
Komposisi ini sejalan dengan mahasiswa yang kuliah sambil bekerja rata-rata saat mereka 
berada pada usia rentang < 25 tahun (Afrelisia, 2022). Menurut Arnett (2016) emerging adulthood 
merupakan tahap perkembangan yang berlangsung pada usia 18–20 tahun dan puncaknya 
terjadi di usia 20-25 tahun. Pada fase ini, individu mulai menghadapi berbagai tugas dan 
kewajiban baru, seperti menyelesaikan pendidikan, bekerja, dan mempersiapkan diri pada tahap 
ini. Mereka juga mulai belajar beradaptasi dengan berbagai perubahan dan kebutuhan 
kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja menghadapi tekanan karena 
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tuntutan akademik dan pekerjaan, tetapi tekanan ini tidak menghentikan mereka untuk menerima 
diri, membuat hubungan yang positif dengan orang lain, memiliki tujuan hidup, dan 
mengendalikan lingkungan mereka (Arnett, 2016). 

Data berkaitan pendidikan terakhir mahasiswa yang bekerja berada di jenjang SMA 
(92,8%). Bagi siswa SMA yang memilih untuk langsung bekerja setelah lulus sekolah pada 
umumnya di dorong oleh kondisi ekonomi keluarga yang biasanya berasal dari ekonomi 
menengah kebawah. Sehingga dengan langsung bekerja setelah lulus SMA dapat menambah 
pendapatan dan membantu kondisi ekonomi keluarganya tersebut. Selain itu, tidak memiliki 
biaya yang cukup juga menjadi alasan siswa tidak melanjutkan pendidikannya ke perguruan 
tinggi (Lutfiyah, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan latar belakang sekolah 
menengah terakhir mulai menghadapi tekanan untuk menyeimbangkan peran mereka sebagai 
mahasiswa dan karyawan. Selain itu, mereka memiliki kesejahteraan psikologis yang ditandai 
dengan kemampuan menerima diri apa adanya, menjalin hubungan yang ramah dengan orang 

lain, dan ingin terus meningkatkan potensi mereka. 

Data berkaitan domisili yaitu wilayah Jabodetabek (91%). Banyak mahasiswa di kota ini 
memutuskan untuk bekerja sambil melanjutkan pendidikan mereka untuk berbagai alasan, 
seperti membantu kebutuhan ekonomi keluarga, mencari pengalaman kerja, atau membangun 
jaringan (Yulianto, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa di Jabodetabek menghadapi 
tantangan untuk menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan pekerjaan mereka. Temuan 
ini menunjukkan bahwa, meskipun menghadapi berbagai tuntutan, sebagian besar mahasiswa 
yang bekerja masih mampu mempertahankan fungsi psikologisnya dalam menjalankan aktivitas 
sehari-hari, seperti mengelola tanggung jawab, menjalin hubungan sosial, dan tetap memiliki 
tujuan untuk menyelesaikan kuliah mereka sambil memenuhi tuntutan pekerjaan mereka. 

Persamaan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian tersebut yaitu stres kerja memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Namun perbedaaan hasil 
penelitian dimana penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada karyawan dalam 
organisasi tertentu, seperti tenaga kesehatan, guru, maupun pekerja shift dan masih sedikit 
meneliti tentang mahasiswa yang sambil bekerja. Padahal, kelompok ini memiliki karakteristik 
tuntutan yang berbeda karena harus menjalani peran akademik dan profesional secara 

bersamaan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran stres kerja terhadap kesejahteraan 
psiko.logis pada mahasiswa bekerja. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa Stres kerja berperan negatif dan signifikan terhadap kesejahteraan 
psikologis mahasiswa bekerja (β = -0,225; p = 0,017), dengan kontribusi sebesar 5,1% dalam 
hal ini mahasiswa yang bekerja cenderung mengalami penurunan kesejahteraan psikologis 
ketika tuntutan pekerjaan meningkat dan tidak dikelola secara efektif. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini (H1) diterima. Semakin tinggi stres kerja yang 
diterima mahasiswa yang bekerja, makan semakin rendah kesejahteraan psikologis yang 
dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah stres kerja yang diterima, maka semakin tinggi 
kesejahteraan psikologis yang dirasakan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan 
psikologis kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar stres kerja, seperti dukungan 
sosial, regulasi emosi, resiliensi, kepribadian, dan genetika, maupun faktor lainnya.  

Saran pada penelitian ini bagi individu, untuk mengelola waktu antara kegiatan akademik 
dan pekerjaan dan menyadari pentingnya stres kerja dan cara untuk mengatasinya seperti 
menyusun jadwal bekerja dan kuliah, melakukan manajemen waktu, mengembangkan coping 
stress adaptif dan memanfaatkan dukungan social. Bagi perusahaan, agar menyesuaikan 
pekerjaan sesuai dengan jobdesknya masing-masing, menciptakan lingkungan kerja yang 
suportif, menyediakan pelatihan-pelatihan dan mengadakan acara, fleksibilitas jam kerja, 
program employee assistance, dukungan pendidikan karyawan dan adanya konseling 
psikologis. Bagi perguran tinggi, dapat menyediakan layanan atau workshop berkaitan stres kerja 
dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang bekerja dan memberikan jadwal 
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perkuliahan diluar jam kerja yaitu pada sore hari dan bagi penelitian selanjutkan, untuk 
mempertimbangkan variable lain yang berkaitan kesejahteraan psikologis, mengembangkan 
model penelitian, menggunakan sampel lebih besar dan menggunakan metode longitudinal. 
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